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The purpose of this study is to analyze the effects of delegative leadership on conflict 
management, learning innovation, and teacher classroom management skills during 
the Covid-19 pandemic. This research used a quantitative approach and census 
method which takes one population group of 36 teachers from the Taruna Papua 
Boarding School, who have served as chairman or coordinator of school activities 
within a period of one and a half years. A questionnaire sheet was provided to all 
respondents as the study tool. Statistical testing and data analysis utilizing the 
Varience-based Partial Least Square modeling (SMART-PLS) 3.0 program, which is a 
general method for estimating the path model employing latent constructs with 
numerous indicators. The fundings of this study: delegative leadership has a positive 
effect on conflict management, delegative leadership has a negative effect on 
classroom management skills, delegative leadership has a positive effect on learning 
innovation, while conflict management has a positive effect on classroom management 
skills, and learning innovation has a positive effect on classroom management skills. 
The findings of this study have significant implications, particularly for school leaders 
in terms of the positive impact of measurable delegative leadership, as well as for 
teachers in terms of how delegation tasks can improve conflict resolution skills in 
school organizations and improve learning innovation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan delegatif 
terhadap manajemen konflik, inovasi pembelajaran, dan manajemen kelas guru pada 
masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode sensus yang dilakukan pada sekelompok populasi guru di Sekolah Asrama 
Taruna Papua sebanyak 36 responden yang pernah menjabat sebagai ketua atau 
koordinator kegiatan sekolah dalam rentan waktu satu setengah tahun. Instrumen 
penelitian berupa lembar kuesioner yang didistribusikan kepada semua responden. 
Pengujian statistik dan analisis data menggunakan software Variance-based Partial 
Least Square modelling (SMART-PLS) 3.0 sebagai metode umum yang dinilai tepat 
untuk mengestimasi path model yang menggunakan konstruk laten dengan multiple 
indikator. Temuan penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan delegatif 
berpengaruh positif terhadap manajemen konflik, inovasi pembelajaran guru, dan  
berpengaruh negatif terhadap kemampuan manajemen kelas guru, ditemukan adanya 
pengaruh positif manajemen konflik terhadap kemampuan manajemen kelas guru, dan 
juga ditemukan pengaruh positif inovasi pembelajaran terhadap kemampuan 
manajemen kelas guru. Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting terutama 
bagi pimpinan sekolah akan dampak positif dari kepemimpinan delegatif yang terukur, 
memberikan pemahaman kepada para guru bahwa tugas delegasi dapat meningkatkan 
kemampuan resolusi konflik dalam organisasi sekolah dan meningkatkan kiat-kiat 
inovasi dalam pembelajaran di sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 mempengaruhi semua 

aspek hidup manusia, termasuk dunia pen-
didikan, pandemi memaksa para pengambil 
kebijakan dalam dunia pendidikan untuk 
menyesuaikan diri dalam pelaksanaan proses 
belajar mengajar (Kemdikbud Dikti 2020), 
sekolah diharapkan tetap melakukan pembelaja-
ran sekaligus menjalankan prosedur kesehatan, 

percepatan penggunaan teknologi dalam pem-
belajaran tidak terelakkan. Sehubungan dengan 
kebijakan pemerintah dalam menerapkan kuri-
kulum baru atau kurikulum merdeka mendapat 
respon yang beragam, perubahan kurikulum 
memberikan tantangan tersendiri bagi sekolah 
termasuk menyesuaikan tujuan, visi dan misi 
sekolah sampai pada pada program-program 
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kegiatan yang akan dilakukan di sekolah untuk 
mencapai visi dan misi (Putri 2019, 7).  

Sekolah adalah organisasi yang kompleks dan 
unik (Djamarah 2016, 23), organisasi sekolah 
asrama yang mempunyai sistem dan struktur 
yang kompleks dapat dianggap suatu tantangan 
dalam menjalankan dan melaksanakan suatu 
kegiatan atau event sekolah. Konflik adalah 
sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam 
hidup manusia, lebih lagi sepanjang kehidupan 
manusia bergelud dan berhadapan dengan 
konflik (Rukmana & Suryana 2015, 114). 
Demikian halnya dalam organisasi sekolah yang 
warganya terdiri dari berbagai latar belakang 
dan keunikan masing-masing tidak lepas dari 
konflik yang dapat terjadi kapanpun. Buruknya 
pengelolaan kelas dapat memberikan dampak 
pada interaksi antara guru dengan peserta didik 
yang akan mempengaruhi wibawa seorang guru 
(Rohmad 2022, 78). Kemampuan mengelola 
kelas yang baik oleh guru sangat diperlukan 
untuk menciptakan kondisi kelas yang optimum 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat dicapai, 
Profesor Rhenald Kasali menyampaikan bahwa-
sannya hanya dua (2) persen dari seluruh guru 
yang benar-benar mendidik, yaitu guru yang 
kreatif dan membentuk manusia, sedangkan tiga 
(3) persen sibuk bekerja menjadi administrator, 
dan sisanya adalah guru kurikulum (Fauzi, 
2017). Sekolah juga harus adapatif terhadap 
perubahan-perubahan yang ada seperti peruba-
han kurikulum dan perkembangan teknologi, 
melihat banyaknya tanggung jawab yang 
diemban oleh pimpinan sekolah, sehingga dirasa 
perlu untuk membuat strategi pendelegasian 
tugas lewat kepemimpinan delegatif, dari uraian 
permasalahan seperti di atas sehingga penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh ke-
pemimpinan delegatif terhadap manajemen 
konflik, inovasi pembelajaran, dan kemampuan 
manajemen kelas guru pada masa pandemi 
Covid-19 di Sekolah Asrama Taruna Papua.  

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Desain dan Subjek Penelitian 

Penelitian sensus ini menggunakan pen-
dekatan penelitian kuantitatif dengan metode 
analisis jalur menggunakan Variance-based 
Partial Least Square modelling (PLS-SEM). 
Penelitian menggunakan kuesioner yang di-
distribusikan kepada 36 orang subjek pene-
litian di Sekolah Asrama Taruna Papua di 
Timika, subjek penelitian ini adalah individu 
guru yang sudah menjadi ketua kegiatan 
dalam satu setengah tahun terakhir atau 18 

bulan terakhir, penggunaan waktu 1,5 (satu 
setengah) tahun terakhir dimaksudkan agar 
penelitian ini tetap relevan dengan subjek 
yang terkini. Adapun objek pada penelitian ini 
adalah variabel kepemimpinan delegatif, 
manajemen konflik guru, inovasi pembelaja-
ran guru, dan kemampuan manajemen kelas. 

 

2. Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa variabel, 

diantaranya yaitu:  
a) Variabel Independen/Eksogen yaitu Gaya 

Kepemimpinan Delegatif Kepala Sekolah. 
b) Variabel Mediator yaitu Manajemen Kon-

flik Guru dan Inovasi mengajar Guru. 
c) Variabel Dependen/Endogen yaitu Ke-

mampuan Manajemen Kelas Guru. 
 

Untuk mengukur variabel terkait diguna-
kan beberapa indikator berupa pernyataan 
untuk setiap variabel, indikator ini diukur 
memakai kuesioner dengan skala Likert dari 1 
sampai 5, dimana 1 = sangat tidak yakin, dan 5 
= sangat yakin. Total indikator yang akan 
digunakan berjumlah 19 indikator yang 
terdiri dari 76 pernyataan.  

 

3. Teknik Analisa Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS 
adalah suatu metode analisa yang kuat karena 
tidak membuat asumsi data dari pengukuran 
skala serta jumlah sampel kecil (Ghozali & 
Latan, 2015), dalam menganalisa data meng-
gunakan PLS-SEM, ada dua sub model yang 
dapat diterapkan, yang pertama adalah model 
pengukuran atau biasa disebut measurement 
model atau disebut juga outer model sedang-
kan sub model yang kedua adalah  model 
struktural atau biasa disebut structural model 
atau inner model. 

 

4. Pengujian Validitas 
Batas loading factor yang digunakan 

sebesar 0,6 yang menurut Risher et al (2018) 
nilai reliabilitas antara 0,60 dan 0,70 dianggap 
dapat diterima dalam penelitian eksplorasi. 
Terdapat 64 pernyataan yang mempunyai 
nilai loading factor diatas atau sama dengan 
0,6 dari total 76 pernyataan. 

 

5. Pengujian Reliabilitas  
Mengkur reliabilitas suatu konstruk 

dengan indikator refleksif dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan Cronbach’s 
Alpha dan Composite Reliability. Konstruk 
dinyatakan reliable jika nilai composite relia-
bility maupun cronbach alpha di atas 0,70 
(Ghozali & Latan, 2015). 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 9, September 2022 (3764-3771) 

 

3766 

 

6. Pengujian Model Struktural  
Pengujian model struktural mencakup uji 

R-square dan F-square. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Karakteristik Responden  

Jumlah sampel dalam penelitian ini se-
banyak 36 responden dengan karakteristik 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
 

Variabel 
Responden 

Deskripsi 
Frek-
uensi 

Persen-
tase 

Jenis kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 
16 
20 

44% 
56% 

Umur 

<25 
25-35 
36-45 

>45 

1 
31 
4 
0 

3% 
86% 
11% 
0% 

Pendidikan 
D3 
S1 
S2 

0 
32 
4 

0% 
89% 
11% 

Masa kerja 
<2 
2-5 
>5 

10 
19 
7 

28% 
53% 
19% 

Masa kerja 

1 bulan 
2 bulan 
3 bulan 
4 bulan 
5 bulan 
6 bulan 

21 
6 
5 
1 
0 
3 

58% 
17% 
14% 
3% 
0% 
8% 

 

Komposisi responden berdasarkan jenis 
kelamin yaitu terdapat 16 orang atau 44 % 
berjenis kelamin laki-laki sedangkan untuk 
responden yang berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak dengan jumlah 20 responden 
atau 56%. Kelompok usia terbanyak yaitu 
pada kelompok usia 25-35 tahun sebesar 86% 
atau sebanyak 31 responden, disusul ke-
lompok usia 36-45 tahun sebesar 11% atau 
sebanyak 4 responden, disusul kelompok usia 
dibawah 25 tahun sebesar 3% atau sebanyak 
1 responden, dan tidak ada responden yang 
berusia 45 tahun keatas. Kelompok masa kerja 
terbanyak yaitu pada kelompok masa kerja 2-
5 tahun sebesar 53% atau sebanyak 19 
responden, disusul kelompok masa kerja di 
bawah 2 tahun sebesar 28% atau 10 res-
ponden, dan terakhir kelompok masa kerja di 
atas 5 tahun sebesar 19% atau sebanyak 7 
responden. Tingkat pendidikan responden 
terbanyak pada kategori strata 1 (S1) sebesar 
89% atau sebanyak 32 responden sedangkan 
kategori strata 2 (S2) hanya sebesar 11% atau 
4 responden, masa responden menjabat 
sebagai ketua/koordinator terbanyak pada 
kategori 1 bulan sebesar 58% atau sebanyak 

21 responden, disusul kategori 2 bulan 
sebesar 17% atau sebanyak 6 responden, 
disusul kategori 3 bulan sebesar 14% atau 
sebanyak 5 responden, disusul kategori 6 
bulan sebesar 8% atau sebanyak 3 responden, 
disusul kategori 4 bulan sebesar 3% atau 
sebanyak 1 responden, dan tidak ada res-
ponden yang mempunyai masa menjabat 5 
bulan sebagai ketua/koordinator. 

 

2. Statistik Deskriptif 
Persentase jawaban yakin pada variabel 

kepemimpinan delegatif cukup besar yaitu 
84%, dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa para guru melihat pimpinan sekolah 
menerapkan pendekatan kepemimpinan dele-
gatif di institusi pendidikan tempat mereka 
bekerja, persentase jawaban yakin pada 
variabel manajemen konflik cukup besar yaitu 
79%. Hal ini menujukkan bahwa para guru 
menerapkan manajemen konflik dalam orga-
nisasi sekolah tempat mereka bekerja, 
persentase jawaban yakin pada variabel 
inovasi cukup besar yaitu 96%, hal ini 
menujukkan bahwa para guru melakukan 
inovasi dalam pembelajaran mereka, persen-
tase jawaban yakin pada variabel kemampuan 
manajemen kelas cukup besar yaitu 93%, hal 
ini menunjukkan bahwa pendidik melakukan 
kiat-kiat pengelolaan kelas dan mengembang-
kan kemampuan manajemen kelas yang baik 
dalam pembelajaran. 

 

3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai koefisien jalur dan 
menguji hipotesis pengaruh tidak langsung 
dengan nilai indirect effects pada SmartPLS. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Nilai Koefisien Jalur dan Indirect 
Effects 
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Tabel 2. Uji Koefisien Jalur  
 

Hubungan Antar 
Variabel 

Koefisien 
Jalur 

Uji 
Hipotesis 

H1 Kepemimpinan 
Delegatif -> Manajemen 
Konflik 

0,682 Diterima 

H2 Kepemimpinan 
Delegatif -> Kemampuan 
Manajemen Kelas 

-0,080 Ditolak 

H3 Kepemimpinan 
Delegatif -> Inovasi 

0,581 Diterima 

H4 Manajemen Konflik -
> Kemampuan 
Manajemen Kelas 

0,309 Diterima 

H5 Inovasi -> 
Kemampuan 
Manajemen Kelas 

0,675 Diterima 

 

Berdasarkan tabel uji koefisien jalur di 
atas, hipotesis penelitian dapat dijabarkan 
sebagai berikut: Hipotesis pertama (H1) 
diterima dengan nilai koefisien positif 0,682 
berarti kepemimpinan delegatif kepala se-
kolah berpengaruh positif terhadap mana-
jemen konflik guru di sekolah di masa 
pandemi. Hipotesis kedua (H2) ditolak dengan 
nilai koefisien negatif dengan nilai -0,080 
berarti tidak cukup bukti bahwa ada hubu-
ngan atau pengaruh positif kepemimpinan 
delegatif terhadap manajemen kelas guru di 
sekolah di masa pandemi, hipotesis ketiga 
(H3) diterima dengan nilai koefisien positif 
0,581 berarti kepemimpinan delegatif kepala 
sekolah berpengaruh positif terhadap inovasi 
guru di sekolah di masa pandemi. Hipotesis 
keempat (H4) diterima dengan nilai koefisien 
positif 0,309 berarti manajemen konflik guru 
berpengaruh positif terhadap manajemen 
kelas guru di sekolah di masa pandemi. 
Hipotesis kelima (H5) diterima dengan nilai 
koefisien positif 0,675 berarti inovasi meng-
ajar guru berpengaruh terhadap manajemen 
kelas guru di sekolah di masa pandemi. 

 

Tabel 3. Uji Pengaruh Tidak Langsung 
 

Hubungan Antar 
Variabel 

Indirect 
Effects 

Uji 
Hipotesis 

H6 Kepemimpinan 
Delegatif -> Manajemen 
Konflik -> Kemampuan 
Manajemen Kelas 

0,210 Diterima 

H7 Kepemimpinan 
Delegatif -> Inovasi -> 
Kemampuan Manajemen 
Kelas 

0,392 Diterima 

 

Berdasarkan tabel uji pengaruh tidak lang-
sung di atas, hipotesis penelitian dapat 
dijabarkan sebagai berikut: Hipotesis keenam 
(H6) diterima dengan nilai indirect effects 
positif 0,210 maka. Kepemimpinan delegatif 

berpengaruh positif terhadap kemampuan 
manajemen kelas melalui mediasi manajemen 
konflik. Hipotesis ketujuah (H7) diterima 
dengan nilai indirect effects positif 0,392 maka. 
Hal ini berarti Kepemimpinan delegatif ber-
pengaruh positif terhadap kemampuan mana-
jemen kelas melalui mediasi inovasi. 
 

B. Pembahasan 
Hasil analisis data pada penelitian ini 

menunjukkan terdapat cukup bukti pengaruh 
kepemimpinan delegatif terhadap manajemen 
konflik, hal ini terlihat dari nilai koefisien jalur 
sebesar 0,682 yang berarti 68,2% dari mana-
jemen konflik dipengaruhi oleh kepemim-
pinan delegatif, hasil penelitian ini menun-
jukkan tidak terdapat cukup bukti pengaruh 
kepemimpinan delegatif terhadap kemam-
puan manajemen kelas. Hal ini terlihat dari 
nilai koefisien jalur sebesar -0,080 yang 
berarti tidak cukup bukti kemampuan mana-
jemen kelas dipengaruhi oleh kepemimpinan 
delegatif, penelitian ini menunjukkan terdapat 
cukup bukti pengaruh kepemimpinan dele-
gatif terhadap inovasi mengajar guru. Hal ini 
terlihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,581 
yang berarti 58,1% dari inovasi  dipengaruhi 
oleh kepemimpinan delegatif. Hasil analisis 
data pada penelitian ini menunjukkan ter-
dapat cukup bukti pengaruh manajemen 
konflik terhadap kemampuan manajemen 
kelas guru. Hal ini terlihat dari nilai koefisien 
jalur sebesar 0,309 yang berarti 30,9% dari 
kemampuan manajemen kelas dipengaruhi 
oleh manajemen konflik guru. Hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat cukup bukti penga-
ruh inovasi mengajar terhadap kemampuan 
manajemen kelas guru, hal ini terlihat dari 
nilai koefisien jalur sebesar 0,675 yang berarti 
67,5% dari kemampuan manajemen kelas 
dipengaruhi oleh manajemen inovasi meng-
ajar guru.  

Penelitian ini menunjukkan terdapat cukup 
bukti pengaruh kepemimpian delegatif ter-
hadap kemampuan manajemen kelas melalui 
mediasi manajemen konflik guru, hal ini 
terlihat dari nilai indirect effects sebesar 0,210 
yang berarti manajemen konflik memediasi 
kepemimpinan delegatif terhadap kemam-
puan manajemen kelas, hasil analisis data 
pada penelitian ini menunjukkan terdapat 
cukup bukti pengaruh kepemimpian delegatif 
terhadap kemampuan manajemen kelas 
melalui mediasi inovasi mengajar guru. Hal ini 
terlihat dari indirect effects sebesar 0,392 yang 
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berarti inovasi memediasi kepemimpinan 
delegatif terhadap kemampuan manajemen 
kelas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpul-

kan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif pada kepemim-

pinan delegatif terhadap manajemen 
konflik guru pada masa pandemi covid-19 
di Sekolah Asrama Taruna Papua. Ini 
berarti kepemimpinan delegatif memberi-
kan pengaruh yang positif terhadap 
penanganan dan resolusi konflik guru di 
sekolah.  

2. Tidak terdapat pengaruh positif pada ke-
pemimpinan delegatif terhadap mana-
jemen kelas guru pada masa pandemi 
covid-19 di Sekolah Asrama Taruna Papua. 
Ini berarti tidak cukup bukti bahwa ada 
pengaruh positif kepemimpinan delegatif 
terhadap kemampuan guru dalam men-
dayagunakan potensi kelas. 

3. Terdapat pengaruh positif pada ke-
pemimpinan delegatif terhadap inovasi 
mengajar guru pada masa pandemi covid-
19 di Sekolah Asrama Taruna Papua. Ini 
berarti kepemimpinan delegatif memberi-
kan pengaruh positif pada kiat guru dalam 
membelajarkan siswa dengan berbagai 
tujuan tertentu.  

4. Terdapat pengaruh yang positif pada 
manajemen konflik guru terhadap mana-
jemen kelas guru di Sekolah Asrama 
Taruna Papua pada masa pandemi covid-
19. Sehingga penanganan dan resolusi 
konflik guru di sekolah memberikan 
pengaruh positif pada kemampuan guru 
dalam mendayagunakan potensi kelas.  

5. Terdapat pengaruh yang positif pada 
inovasi mengajar guru terhadap terhadap 
manajemen kelas guru di Sekolah Asrama 
Taruna Papua pada masa pandemi covid-
19. Hal ini berarti kiat guru dalam mem-
belajarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran memberikan pengaruh posi-
tif terhadap kemampuan guru dalam 
mendayagunakan potensi kelas. 

6. Terdapat pengaruh yang positif pada 
kepemimpinan delegatif terhadap kemam-
puan manajemen kelas guru melalui 
mediasi manajemen konflik. Hal ini berarti 
variabel manajemen konflik guru me-
mediasi variabel kepemimpinan delegatif 

terhadap kemampuan manajemen kelas 
guru. 

7. Terdapat pengaruh yang positif pada 
kepemimpinan delegatif terhadap kemam-
puan manajemen kelas melalui mediasi 
inovasi mengajar guru. Hal ini berarti 
inovasi mengajar memediasi variabel ke-
pemimpinan delegatif terhadap kemam-
puan manajemen kelas guru. 
 

B. Saran 
Saran terhadap hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan tentang sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti ke-

seluruhan dimensi dari kepemimpinan 
delegatif dan pengaruhnya terhadap mana-
jemen konflik, inovasi, dan kemampuan 
manajemen kelas guru di institusi pen-
didikan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
sampel yang lebih besar dan data durasi 
responden menjadi ketua tersebar merata 
pada setiap kelompok. 

3. Untuk penelitian kemampuan manajemen 
kelas guru yang lebih akurat, penelitian 
dapat melibatkan peserta didik dalam me-
nilai kemampuan manajemen kelas guru. 

4. Perlu adanya penelitian lanjut akan faktor 
lainnya yang mempengaruhi manajemen 
konflik, inovasi dan kemampuan mana-
jemen kelas guru agar pengaruh ke-
pemimpinan delegatif dapat diukur lebih 
komprehensif. 

5. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif atau gabu-
ngan kuantitatif kualitatif dan mengkaji 
dengan teknik pengumpulan data yang 
lebih lengkap dan analisis yang lebih 
mendalam. 
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